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ABSTRAK

Masa remaja rentan terhadap berbagai masalah kesehatan mental, terutama bagi
remaja yang menikah dini. Pernikahan dini dapat menimbulkan stres psikologis,
peran sosial yang berubah, dan tanggung jawab yang belum sepenuhnya siap
remaja. Studi ini menyelidiki peran keluarga dalam menjaga kesehatan mental
remaja yang menikah dini. Data diperoleh melalui penelitian deskripif kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka dari berbagai literatur yang relevan, seperti
buku, laporan organisasi kesehatan, jurnal ilmiah nasional dan internasional.
Indetifikasi, klasifikasi, interpretasi, dan sintesis data adalah metode analisis isi
yang digunakan untuk menganalisis data. Kajian menunjukkan bahwa keluarga
dapat membantu remaja yang menikah dini menjaga kesehatan mental mereka
melalui komunikasi yang terbuka, dukungan emosional, pola asuh positif,
kehangatan hubungan keluarga, dan dukungan sosial dan ekonomi. Sebaliknya,
konflik keluarga dan kurangnya dukungan meningkatkan risiko stres,
kecemasan, dan gangguan psikologis lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
keterlibatan keluarga sangat penting dalam membantu remaja menyesuaikan diri
dengan peran baru dan menjadi lebih baik secara psikologis.

Kata Kunci: Keluarga, Kesehatan Mental, Remaja, Pernikahan Dini.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah fase transisi
perkembangan yang kompleks dan sulit.
Remaja rentan terhadap masalah kesehatan
mental seperti depresi, kecemasan, stres
akademik, perilaku berisiko, dan gangguan
identitas karena perubahan biologis, kognitif,
dan sosial emosional mereka. Melalui pola
asuh, kualitas hubungan, komunikasi,
dukungan emosional, dan stabilitas rumah
tangga, keluarga merupakan faktor penting
dalam kondisi psikologi remaja (Sindi, 2026).
Menurut Santrock (2019) dalam (Sindi, 2026),
remaja berada pada tahap perkembangan yang
ditandai  dengan  pencarian  identitas,
peningkatan  kebutuhan otonomi, serta
pembentukan konsep diri. Secara neurologis,
struktur otak remaja sedang berada dalam
tahap reorganisasi besar dimana sistem
limbik, yang mengatur logika dan kontrol diri
sedang mengalami perubahan besar dalam
struktur otak remaja. Ketidakseimbangan ini
remaja lebih rentan terhadap emosi, tekanan
sosial, dan ririko gangguan psikologis.

Salah satu masalah sosial yang masih
terjadi pada remaja adalah pernikahan dini.
Pernikahan dini. Pernikahan dini adalah
perkawinan dibawah umur yang target
persiapannya belum dikatakan maksimal baik
dari segi fisik, persiapan mental dan persiapan
materi (Azhari & Mashur, 2022). Pernikahan
dini adalah fenomena sosial yang menjadi isu
global, termasuk di Indonesia. Pernikahan dini
sering kali dipandang sebagai isu yang
berkaitan dengan kesehatan, pendidikan, dan
kesejahteraan  sosial. ~ Dalam  konteks
Indonesia, berbagai faktor seperti kemiskinan,
kurangnya akses pendidikan, dan norma
budaya tradisional sering kali menjadi
penyebab utama pernikahan dini (Nora et al.,
2025).

Pernikahan dini juga dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan reproduksi,
kualitas hidup dan peluang pendidikan dan
ekonomi perempuan. Hal ini juga sering
mengakibatkan siklus kemiskinan yang
berkelanjutan. Mengatasi pernikahan dini

Meirani, S. et al. trans. 2026.

memerlukan pendekatan yang komprehensif
dan melibatkan berbagai elemen masyarakat,
termasuk keluarga, sekolah, dan lembaga
pemerintah. Pernikahan dini menjadi masalah
serius di kalangan remaja di berbagai belahan
dunia, termasuk indonesia. Pernikahan dini
tidak hanya berdampak pada individu secara
personal, tetapi juga terhadap masyarakat
secara luas (Nora et al., 2025).

Kesehatan mental merupakan aspek
penting dalam  kesejahteraan  individu,
terutama pada usia remaja yang rentan
terhadap tekanan hidup dan perkembangan
emosional (Farika et al., 2024). Oleh karena
itu, kesehatan mental remaja menjadi isu yang
semakin mendesak dan memerlukan perhatian
yang serius, gangguan kesehatan mental pada
remaja dapat menghambat perkembangan
potensi diri remaja dan berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup remaja di amsa
mendatang (Helmaliah, Parham & Sari, 2024).

Kesehatan mental menurut World
Health Organization (WHO) adalah kondisi
kesejahteraan (well-being) seorang idnividu
yang menyadari kemampuannya sendiri, dapat
mengatasi tekanan kehidupan yang normal,
dapat bekerja secara produktif dan mampu
memberikan kontribusi kepada amsyarakat.
Gangguan kesehatan mental sekarang menjadi
masalah kesehatan mental global kerena
meningkatnya angka gangguan psikologis
pada berbagai kelompok wusia, termasuk
remaja.

Keluarga berperan penting dalam
memperkuat resiliensi psikologi pada remaja
yang menjalani pernikahan dini. Melalui
peningkatan komunikasi, dukungan
emosional, dan pengembangan keterampilan
koping. Dalam konteks pernikahan dini
dukungan keluarga yang kuat menjadi sangat
penting dalam mengurangi gejala stres dan
kecemasan, serta meningkatkan adapatasi
remaja terhadap peran baru mereka dalam
keluarga (Sona et al.,, 2024). Keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama dan
utama bagi setiap individu. Sejak masa kanak-
kanak, keluarga berperan sebagai pondasi
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pertumbuhan dan perkembangan anak (Astika
et al., 2025).

Keluarga bertanggung jawab untuk
meningkatkan hubungan batin antar anggota
keluarga dengan menciptakan lingkungan
yang nyaman di mana remaja dapat
mengungkapkan perasaan mereka. Hal ini
penting agar remaja tidak menyimpang
masalah karena hal ini dapat menyebabkan
gangguan kesehatan mental dan anggota
keluarga lain tidak akan pernah memebrikan
solusi yang realistis. Keluarga dapat mencari
informasi teentang cara menjaga remaja
melalui internet atau dari pengalaman orang
lin. Sebagai profesional medis, kita harus lebih
sering mendidik remaja tentang pentingnya

menjaga kesehatan mental mereka, baik
keluarga maupun remaja (Heni, 2024).
Penelitian kualitatif ini bertujuan

untuk mempelajari bagaimana peran keluarga
mempengaruhi kesehatan mental remaja yang
menikah dini. Pendekatan kualitatif dipilih
untuk memungkinkan peneliti memahami
secara menyeluruh pengalaman dan persfektif
subjektif keluarga yang terlibat, serta
dinamika sosial yang memepengaruhi
persepsi dan perilaku remaja tersebut.

Untuk dapat bertahan dalam menjalani
kehidupan yang pahit anak-anak remaja ini
membutuhkan support sistem terbaik dan
pemaksimalan peran seluruh peran, baik orang

tua sebagai orang terdekat maupun
masyarakat sebagai pendukung
perkembangan remaja. Keluarga sangat
penting untuk mendukung dan saling

menghargai dapat memebrikan rasa aman dan
nyaman bagi remaja. Agar remaja merasa
dihargai dan dipahami, orang tua harus
berkomunikasi dengan mereka secara terbuka
dan menjadi pendengar yang baik. Penulis
kemudian akan membahas lanjut tentang
peran keluarga dalam kesehatan mental
remaja yang menikah dini(Mulyadi, Umar,
Agussalam, Ihlas, 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi
deskriptif kualitatif. Data diambil dari
berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal
ilmiah nasional dan internasional, buku,
laporan WHO, dan dokumen resmi tentang
peran keluarga, pernikahan dini, dan
kesehatan mental remaja. Data dikumpulkan
melalui penelusuran literatur menggunakan
database seperti Google Scholar. Tema,
kredibilitas sumber, dan tahun publikasi
menentukan  literatur  yang  digunakan.
Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan
dianalisis menggunakan metode analisis isi,
yang melibatkan identifikasi, klasifikasi,
interpretasi, dan sintesis informasi. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang peran keluarga dalam
kesehatan mental remaja yang menikah dini

HASIL

Sebagai hasil dari peninjauan berbagai
jurnal dan sumber ilmiah, diketahui bahwa
keluarga yang aktif memberikan pendidikan
moral, melakukan pengawasan dan bimbingan
secara teratur, dan memberikan dukungan
finansial dan emosional yang memadai dapat
membantu remaja mempertahankan diri saat
menghadapi tekanan sosial yang berpotensi
mendorong pernikahan dini. Di sisi lain,
kurangnya komunikasi dan pengawasan, serta
kurangnya dukungan keluarga, meningkatkan
kemungkinan remaja menikah pada usia dini
(Nora et al., 2025). Penelitian menurut (Sona
et al., 2024) menunjukkan bahwa melalui
peningkatan komunikasi yang baik dalam
keluarga dapat memperkuat resiliensi
psikologi pada remaja yang menjalani
pernikahan dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keluarga berperan penting dalam
meningkatkan komunikasi antar anggota
keluarga, memperkuat dukungan emosional,
dan membangun keterampilan koping yang
adaptif pada remaja (Sona et al., 2024).

PEMBAHASAN
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1. Konsep Remaja dari Sudut

Perkembangan

Remaja Adalah tahap perkembangan
yang mengalami perubahan yang sangat cepat
dalam biologis, kognitif, emosional, dan
sosial. Karena itu, ini Adalah masa yang
paling rentan terhadap masalah psikologis.
Masa remaja disebut sebagai “transisi kritis”,
menurut  (Santrock, n.d. 2019), dan
memerlukan adaptasi yang signifikan untuk
menghadapi tekanan sosial dan perubahan
fisik. Secara biologis, bagian prefrontal cortex
yang  bertanggung atas  pengambilan
keputusan dan kontrol diri belum berkembang
sepenuhnya. Sebaliknya, sistem limbik yang
mengatur emosi dan sensasi berkembang lebih
cepat (Sindi, 2026).

Menurut  (Steinberg, n.d. 2020),
Ketidakseimbangan = perkembangan  ini
meningkatkan kecenderungan emosional,
impulsivitas, dan sensitivitas terhadap tekanan
sosial. Remaja secara sosial mulai melepaskan
ketergantungan dari keluarga dan beralih ke
teman sebaya, yang membuat mereka lebih
rentan terhadap tekanan kelompok. Oleh
karena itu, masa remaja sangat penting dan
membutuhkan dukungan psikologis dari
orang-orang di sekitarnya, terutama keluarga.

2. Kesehatan Mental Remaja

Menurut World Health Organization,
kesehatan mental adalah kondisi
kesejahteraan (well-being) seseorang yang
menyadari kemampuannya sendiri, dapat
mengatasi tekanan kehidupan normal, dapat
bekerja secara produktif, dan mampu
memberikan kontribusi kepada masyarakat.

Menurut teori psikososial Erikson
(1968), krisis identitas, yang merupakan
bagian dari tugas perkembangan remaja juga
dapat menyebabkan kebingungan peran,
kurangnya harga diri, dan keresahan tentang
“siapa diri mereka”. Remaja cenderung
mengalami masalah regulasi emosi, distres,

Meirani, S. et al. trans. 2026.

dan menarik diri jika mereka tidak menerima
dukungan emosional yang cukup akibatnya,
kesehatan mental remaja adalah masalah yang
memiliki banyak aspek dan sangat bergantung
pada lingkungan mereka, terutama keluarga
sebagai konteks perkembangan utama.

3. Peran Keluarga dalam Kesehatan
Mental Remaja

Keluarga adalah mikrosistem
terpenting, menurut ekologi perkembangan
(Bronfenbrenner, n.d.), yang secara langsung

memengaruhi perilaku dan kesejateraan
psikologis remaja. Hubungan keluarga
membentuk perasaan, kemampuan

beradaptasi, dan persepsi diri. Keluarga yang
kuat dan mendukung memberikan tempat
yang aman bagi remaja untuk bereksperimen
dengan dunia sekitar, mengungkapkan pikiran
mereka, dan membangun identitas mereka
sendiri tanpa takut. Sebaliknya, keluarga yang
konflik, tidak hangat, atau tidak memberikan
validasi emsional dapat menyebabkan
kecemasan dan depresi (Cummings, n.d.)
dalam (Sindi, 2026). Oleh karena itu, salah
satu presiktor paling kuat untuk kesehatan
mental remaja adalah kualitas hubungan
keluarga.

4. Pernikahan Dini pada Remaja

Usia remaja, juga dikenal sebagai
masa remaja, masa dimana seseorang mulai
dari masa kanak-kanak hingga dewasa.
Remaja adalah orang-orang yan mengalami
perubahan fisik, kognitif, dan emosional yang
signifikan saat mereka bersiap untuk menjadi
dewasa. Masa remaja ditandai dengan
perkembangan pesat dalam berbagai aspek,
termasuk perkembangan fisik, kognitif, sosial,
dan emosional. Masa remaja juga bisa menjadi
masa yang penuh tantangan, termasjk
perubahan emosi, pencarian jati diri, dan
tekanan dari lingkungan sosial.

Dari hasil penelitian (Arkhandi, Sary,
2026) menunjukkan bahwa sebagian besar
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pernikahan dini dalam kategori remaja akhir
yaitu rentang usia 17- 18 tahun, dimana
perkembangan fisik, aspek kognitif dan sosial
umumnya sudah matang, sedangkan dalam
kategri remaja tengah yaitu pada rentang usia
15- 16 tahun, dimana pada tahap ini, remaja
mulai merasa lebih nyaman dengan perubahan
fisik dan spikologis yang mereka alami, serta
mulai mencari identitas diri dan kemandirian.

Ada hubungan antara wusia dan
kematangan berpikir dan pengalaman yang
didapat, semakin bertambah usia sejalan
dengan kematangan kognitifnya. Pernikahan
ideal untuk perempuan adalah antara 21 dan
25 tahun, dan laki-laki adalah antara 25 dan
28. Di usia ini, organ reproduksi perempua
sudah berkembang dengan baik dan kiuat
secara psikologis dan mereka ssiap untuk
melahirkan secara fisik. Di sisi lain, laki-laki
pada usia ini memiliki kondisi fisik dan mental
yang sangat kuat, sehingga mereka dapat
menopang  kehidupan  keluarga  untuk
melindungi baim secara ekonomi, emosional,
dan sosial.

Peneliti berpendapat bahwa
pernikahan dini dapat berdampak negatif pada
remaja dalam berbagai cara. Pernikahan dini
yang dianggap tidak tepat waktu akan
menybabkan banyak masalah, baik fisik
maupun psikologis. Pandangan orang tentang
pernikahan dini dipengaruhi oleh budaya
mereka yang berkembang. Selain itu, remaja
(terutama anal perempuan) yang bergantung
pada orang tua tidak memiliki kekuatan untuk
memutuskan bagaimana mereka menjalani
hidup mereka sendiri.

Berdasarkan berbagai hasil temuan
jurnal yang telah dikaji, dapat dismpulkan
bahwa keluarga adalah komponen yang sangat
penting dalam menjaga kesehatan mental
remaja yang menikah dini. Remaja dapat

mengurangi stres, kecemasan, depresi, dan
berbagai tekanan psikologis yang disebabkan
oleh pernikahan dini melalui kualitas
hubungan keluraga yang ditandai dengan
komunikasi  yang  terbuka, dukungan
emosional, kehangatan, penerimaan orang tua,
pola asuh yang positif, dan kedekatan antara
anggota keluarga. Sebaliknya, konflik
keluarga, pola asuh yang tidak sesuai,
kurangnya dukungan keluarga, dan kurangnya
komunikasi dapat meningkatkan kerentanan
remaja terhadap gangguan kesehatan mental.
Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
konseling keluarga, peningkatan keterampilan
komunikasi, dukungan sosial, dan
pendampingan keluarga dapat membantu
remaja yang menikah pada wusia dini
mempertahankan diri, bertahan, dan sehat
secara psikologis. Oleh karena itu, penelitian
tentang peran keluarga terhadap kesehatan
mental remaja yang menikah dini harus
berfokus pada bagaimana dukungan
emosional, pola asuh, komunikasi keluarga,
kelekatan emosional, dan kualitas hubungan
keluarga berkontribusi pada membantu remaja
mempertahankan kesehatan mental yang baik
dan menyesuaikan diri dengan peran baru
mereka.

SIMPULAN

Kajian literatur ini menunjukan bahwa
keluarga sangat penting untuk menjaga
kesehatan mental remaja yang menikah dini.
Terbukti bahwa berbagai bentuk dukungan
keluarga, sepertt dukungan emosional,
komunikasi yang terbuka, pola asuh yang
positif, kehangatan hubungan keluarga, dan
bantuan sosial dan ekonomi, dapat membantu
remaja mengatasi tekanan psikologi yang
disebabkan oleh perubahan peran dan
tanggung jawab yang muncul setelah
menikah. Sebaliknya, konflik dalam keluarga,
kurangnya  dukungan  keluarga, dan
komunikasi yang tidak efektif berpotensi

Peran Dukungan Keluarga Terhadap Kesehatan Mental Remaja Pelaku Pernikahan Dini | 102


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

https://doi.org/10.24114/jkss.v24il.74595

meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan
berbagai permasalahan kesehatan mental
lainnya. Hasilnya menunjukkan bahwa
keluarga membantu remaja yang menikah dini
menyesuaikan diri, bertahan, dan
mendapatkan kesejahteraan psikologis. Selain
itu, penelitian ini menegaskan bahwa
keterlibatan  keluarga sebagai keluarga
terdekat sangat penting untuk mendukung
perkembangan psikologis remaja saat mereka
melalui transisi kehidupan.

Namun, karena pene;itian  ini
didasarkan pada metode studi pustaka yang
bergantung pada data dari penelitian
sebelumnya, hasilnya harus dipahami dengan
cermat. Oleh karena itu, hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan secara langsung ke semua
remaja yang menikah dini karena masing-
masing-masing keluarga memiliki
karakteristik sosial, ekonomi, budaya, dan
karakteristik keluarga yang berbeda. Selian
itu, penelitian ini belum membahas secara
menyeluruh  faktor-faktro  laian  dapat
mempengaruhi  kesehatan mental remaja,
seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan
sekolah, kondisi ekonomi keluarga, dadaya
masyarakat. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang dinamika peran keluarga dalam
menjaga remaja yang menikah dini, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menggunakan
pendekatan kualitatif lapangan atau metode
campuran (mixed methods) agar mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana peran keluarga mempengaruhi
kesehatan mental remaja yang menikah dini
dan untuk memperkuat temuan empiris dari
penelitian ini.
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